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LAZ NASIONAL

Assalamu’alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh 
 
      Di setiap akhir tahun selalu kita seakan-
akan dimanjakan dengan big sale atau diskon. 
Mall dan toko berlomba-lomba menyajikan 
harga yang jauh murah dibanding biasanya. 
Diskon-diskon ini pun semakin gencar digelar 
di berbagai e-commerce.

Besarnya potongan harga itu menggoda 
konsumen untuk segera membeli barang 
tersebut, akibatnya para konsumen pun 
berbelanja bukan lagi karena kebutuhan, tetapi 
demi diskonan. Ini yang perlu diwaspadai, 
yaitu mengakibatkan budaya konsumerisme. 

Pada Al Qur’an surat Al Isra’ ayat 26-
27 Allah berfirman, “Dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu 
adalah saudara-saudara setan dan setan itu 
adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.”

Pengendalian diri untuk tidak tergiur big 
sale tentu perlu adanya kemauan yang kuat. 
Kita perlu berani untuk saling mengingatkan 
ketika melihat saudara kita begitu banyak 
berbelanja, apakah sudah ditunaikan 
zakatnya? Atau, apakah masih ada anak-anak 
yatim dan orang miskin yang membutuhkan 
bantuan di sekitar Anda?

Wassalamu’alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh

Salam
Direksi

Sudahkah Anda
membelanjakan harta 
dengan benar ?
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Berbelanja menjadi salah satu aktivitas 
menyenangkan yang tidak mengenal usia, baik 
dilakukan oleh laki-laki ataupun perempuan.
Terlepas sedang membutuhkan barang 
tersebut atau tidak, berbelanja disebut-sebut 
sebagai salah satu cara orang agar merasa 
bahagia. Apalagi, saat ini pertumbuhan 
e-commerce di Indonesia sedang pesat-
pesatnya. Lantas, bagaimana jika tawaran 
‘cara bahagia’ ini datang dari serbuan diskon 
besar-besaran  yang kerap terjadi di akhir 
tahun?

Jurnal psikologi pada tahun 2011 merilis 
hasil penelitian dengan judul “Retail therapy: A 
Strategic Effort to Improve Mood”. Hasil studi 
menyebutkan, bahkan hanya dengan window 
shopping saja cukup dapat meningkatkan 
hormon dopamine yang merangsang 
otak agar merasa bahagia. Sementara 
itu, membelanjakan uang (buying) dapat 
meningkatkan sensasi bahagia 40 kali lipat 
dari sekadar ‘jalan-jalan’ dan melihat-lihat 
barang. Uniknya, penelitian ini menyebutkan 
bahwa orang-orang yang berbelanja secara 
impulsif jarang dibuat menyesal, walaupun 
mereka membeli barang yang sebenarnya 
tidak sedang dibutuhkan.

Jika Amerika, Kanada, Inggris, Jerman, 
dan Jepang memiliki hari perayaan berbelanja 
online yang dikenal dengan Cyber Monday, 
dimana para pelaku pasar menggelar 
promo besar-besaran menyambut perayaan 

natal dan pergantian tahun, maka sejak 
tahun 2012 atas inisiasi Lazada, Indonesia 
pun punya Hari Belanja Online Nasional 
(Harbolnas) pada tanggal 12 Desember. 
Selain untuk mendorong pertumbuhan 
e-commerce, momentum ini juga digelar untuk 
mengedukasi masyarakat bahwa berbelanja 
online itu mudah, murah, dan aman. 
Harbolnas ini didukung dengan baik oleh 
berbagai perusahaan dari berbagai industri 
seperti media, bank, ponsel, dan lain-lain. 

Rupanya, pola berbelanja sudah banyak 
berubah. Dulu, pada jam-jam tertentu orang 
rela berdesak-desakan demi sejumlah diskon 
di mall kini, kini arena berebut barang terjadi 
dengan metode flash sale yang dapat diakses 
dari ponsel masing-masing. Penjual gencar 
menebar diskonan, dan pembeli berebut 
barang tanpa perlu antrean. Menilik laporan 
yang dirilis oleh iPrice, di kuartal pertama 
tahun ini terdapat 5 rangking teratas aplikasi 
belanja elektronik di Indonesia. Jumlah 
visit terbanyak adalah Lazada dengan total 
kunjungan ke laman lebih dari 117 juta. 
Berikutnya, diikuti oleh Tokopedia, Bukalapak, 
Bibli, dan yang kelima adalah Shopee. 
Sedangkan untuk Harbolnas tahun 2018 ini 
akan diramaikan lebih dari 250 e-commerce 
yang siap berpartisipasi.

Kukuh Wira Kurniawan, seorang pemilik 
toko online di berbagai e-commerce 
mengungkapkan bahwa pasar online sangat 

menjanjikan di era digital ini. Harbolnas pun 
disambut dengan gegap gempita oleh peritail 
untuk mengenalkan tokonya. “Banyak toko 
yang budget marketingnya hanya untuk 
Harbolnas. Di situ mereka berani menjual 
harga produknya dengan diskon gila-gilaan, 
bisa sangat jauh dari harga pasaran,” 
ungkapnya. Perang harga tanpa kendali pun 
terjadi demi memanjakan konsumen. Ini yang 
membuat para konsumen secara tiba-tiba 
dengan sukarela membeli aneka produk hanya 
karena sedang ada potongan harga.

Sarah, seorang dokter kulit yang membuka 
praktik di salah satu klinik di Surabaya, 
mengaku bahwa hal tersebut pernah ia alami 
sendiri. Perasaan bahagia saat memilih 
barang-barang yang ia suka tanpa harus 
menimbang sedang butuh atau tidak, apalagi 
sedang ada potongan harga, merupakan 
pengalaman tersendiri yang sangat 
menyenangkan. “Toh, saya punya penghasilan 
sendiri, kan, Mbak, bukan dari uang suami. 
Apalagi kalau barangnya itu sedang diskonan, 
kan?!” tuturnya. Misalnya, saat ia melihat ada 
kerudung dengan bahan yang bagus, Sarah 
bisa memborongnya sebanyak varian warna 
yang ia mau. Ibu dua anak ini bahkan punya 
kamar khusus untuk menyimpan koleksinya, 

mulai dari barang kecil seperti kerudung, 
sepatu, dan berbagai aksesoris. 

Padahal, secara tidak sadar, sekalipun ada 
uang, berbelanja tanpa memperhitungkan 
kemanfaatannya merupakan salah satu 
bentuk pemborosan. Lebih lanjut, Ustazah Siti 
Marsiyah memperjelas dengan sebuah hadist:

ضَ لكَُْ �أنْ تعَْبُدُوهُ وَلَا َ يرَْضَ لكَُْ ثلََاثً وَيكَْرَهُ لكَُْ ثلََاثً فيََْ نَّ اللَّ
إ
� 

قُوا وَيكَْرَهُ لكَُْ يعًا وَلَا تفََرَّ ِ جَِ بْلِ اللَّ  تشُِْكُوا بِهِ شَيئْاً وَ�أنْ تعَْتَصِمُوا بَِ

ضَاعةََ المَْالِ
إ
ؤَالِ وَ� ةَ السُّ قِيلَ وَقاَلَ وَكَثَْ

“Sesungguhnya Allah meridlai tiga hal bagi 
kalian dan murka apabila kalian melakukan 
tiga hal. Allah ridha jika kalian menyembah-
Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun, dan (Allah ridla) jika kalian 
berpegang pada tali Allah seluruhnya dan 
kalian saling menasihati terhadap para 
penguasa yang mengatur urusan kalian. Allah 
murka jika kalian sibuk dengan desas-desus, 
banyak mengemukakan pertanyaan yang 
tidak berguna serta membuang-buang harta.”       
(HR. Muslim)

Kukuh Wira Kurniawan
Owner Nice For Kids

Bijak menyikapi pesta diskon 
akhir tahun
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        Menurut Ustazah Titik, sapaan dokter 
yang membuka praktik di Klinik Sehati LMI 
ini, ia berpendapat bahwa momentum flash 
sale atau big sale selayaknya disikapi secara 
bijak dengan mempertanyakan kembali 
ke diri sendiri sebelum membeli. Ajukan 
beberapa pertanyaan ke diri sendiri sebelum 
memutuskan membeli. “Apakah saya memang 
membutuhkan barang ini?” Jika iya, kira-kira 
setelah barang tersebut terbeli, seberapa 
lama ia akan berguna. Apakah hanya sekadar 
menumpuk dalam rak koleksi yang belum 
tentu setahun sekali dipakai, atau memang 
barang tersebut memudahkan aktivitas kita 
sehari-hari.

        Potongan harga secara besar-besaran 
justru menjadi saat terbaik bagi siapapun 
yang sedang menabung demi membeli barang 
yang memang dibutuhkan. Biasanya, barang 
yang sudah diidamkan jauh-jauh hari lebih 
bermanfaat dibanding barang yang dibeli 
hanya karena ‘aji mumpung’ diskon. Seperti 
seorang ibu rumah tangga yang sedang 
menabung sampai uangnya cukup untuk 
membeli perabotan keluarga, mahasiswa yang 
rela menyisihkan uangnya untuk membeli 
handphone, atau bahkan penjual retail kecil 
yang membutuhkan harga lebih murah 
dibanding banderol dari harga agen.
Untuk menyiasati agar berbelanja bijak, maka 
Ustazah Titik menyarankan agar menerapkan 
hidup minimalis. Gaya hidup ini sudah banyak 
diterapkan di negara maju, yaitu dengan 
menyadari sepenuhnya bahwa apa yang kita 

miliki sudah cukup. Sarah pun, yang dulu 
pernah memenuhi rumahnya dengan barang-
barang hasil belanja hanya karena sekadar 
ingin, sejak 2 tahun lalu sudah mempraktikkan 
gaya hidup tersebut. “Jadi, kalau saya ingin 
membeli 2 pasang sepatu, maka harus ada 
2 pasang sepatu saya sekarang yang keluar 
dari rak. Barang-barang lainnya pun begitu. Ini 
cara saya mengontrol diri sendiri. Insyaallah,” 
pungkasnya.

        Di balik permainan diskon tersebut, Kukuh 
yang sudah bertahun-tahun malang melintang 
di bisnis retail yang menjual berbagai produk 
bayi dan anak ini mengungkapkan bahwa 
tidak jarang barang-barang dengan diskon 
besar adalah stok lama. “Sebenarnya, toko-
toko ini tidak rugi dengan memotong harga 
produk dengan angka yang kadang tidak 
masuk akal. Sebab, sebagian memang karena 
mereka ingin cuci gudang. Ada perhitungan 
subsidi silang di sana. Lebih jauh lagi, jika 
pelayanan mereka bagus, maka pembeli akan 
kembali lagi, kan?!” paparnya.

        Gelaran big sale, flash sale, dan harbolnas 
memiliki dua mata pedang. Apakah kita 
ingin menjadi yang diuntungkan, atau rela 
dibuntungkan? Semoga dengan mengingat 
bahwa setiap harta yang kita punya akan 
dimintai pertanggungjawaban, dan barang 
yang kita miliki pun kelak akan dihisab oleh 
Allah, menjadi salah satu cara ampuh untuk 
menyikapi Retail therapy.

Tips Hadapi 
“Big Sale”

Perlu disadari bahwa aktivitas berbelanja 
tidak selalu berasosiasi negatif, sebab sebagai 
manusia kita akan terus bertransaksi untuk 
pemenuhan kebutuhan barang dan jasa.
Masalah datang ketika kita berbelanja hanya 
untuk mendapatkan rasa bahagia tanpa 
menimbang matang berdasarkan faktor 
kebutuhan. Terlebih, jika hasrat berbelanja ini 
difasilitasi dengan momen akhir tahun yang 
menggelar diskon besar-besaran baik di toko 
online dan di banyak pusat perbelanjaan.

Berikut beberapa hal yang perlu Anda 
lakukan sebelum memutuskan belanja, 
menunda, atau mengabaikan aneka barang-
barang diskonan.

1. Pastikan tagihan bulanan sudah 
terbayar. Bagi keluarga yang mengandalkan 
pemasukan dari gaji bulanan, perlu dipastikan 
bahwa semua tagihan dan cicilan sudah 
terbayar. Setelah itu, jika uang yang tersisa 
sudah mencapai nisab untuk menunaikan 
zakat, maka keluarkan dulu untuk zakat. 
Namun jika belum, maka dahulukan untuk 
berinfak. Imam Al-Bukhari dan Imam Muslim 
meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
anhu, beliau berkata, “Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda:

َّهُمَّ لَانِ فيَقَُوْلُ �أحَدُهَُا: اَلل لاَّ مَلكََنِ ينَِْ
إ
 مَا مِنْ يوَْمٍ يصُْبِحُ العِْبَادُ فِيْهِ �

َّهُمَّ �أعْطِ مُمْسِكً تلَفًَا �أعْطِ مُنْفِقاً خَلفًَا. وَيقَُوْلُ اْلآخَرُ: اَلل

‘Tidak satu hari pun di mana pada 
pagi harinya seorang hamba ada padanya 
melainkan dua Malaikat turun kepadanya, salah 
satu di antara keduanya berkata: ‘Ya Allah, 
berikanlah ganti bagi orang yang berinfak.’ Dan 
yang lainnya berkata: ‘Ya Allah, hancurkanlah 

(harta) orang yang kikir.’”
2. Membuat daftar kebutuhan yang akan 

dibeli. Datangnya diskon besar-besaran 
tentu layak dimanfaatkan, apalagi bagi 
ibu rumah tangga yang memang dituntut 
cerdas mengelola keuangan keluarga. Kalau 
memang sangat membutuhkan dan perlu 
memborongnya, ya, silakan saja. Maka, 
sembari menunggu flash sale atau datang 
langsung ke toko yang memberi potongan 
besar untuk barang-barang tersebut, Anda 
perlu menyiapkan daftar barang-barang yang 
akan dibeli. Catat pula dengan cermat berapa 
uang yang ada dan hitung berapa banyak dari 
uang tersebut akan dibelanjakan. Kemudian, 
buat skala prioritas. Jangan sampai lembar 
terakhir di dompet habis untuk membeli 
gaun yang hanya sekadar lucu, tapi di saat 
bersamaan lupa membeli popok yang sedang 
diskon 70 % untuk bayi Anda.

3. Menjaga pandangan. Berbelanja 
memang menyenangkan, tapi seringkali uang 
yang kita punya justru dikontrol oleh akibat 
dari pandangan mata. Barang-barang yang 
kita beli akhirnya hanya indah dipandang, tapi 
tidak tahu kapan akan digunakan. Jika sudah 
begini, maka hal terakhir yang dapat dilakukan 
adalah menjaga pandangan. Jauhkan 
penglihatan kita dari berlama-lama menatap 
layar ponsel hanya untuk tahu barang apa 
yang sedang flash sale. Sekalipun aktivitas 
window shopping dapat meningkatkan mood 
saat Anda sedang bersedih, maka Anda perlu 
mencoba aktivitas lain seperti bersepeda atau 
sekadar duduk di taman bersama kawan atau 
keluarga.

Ustazah
Siti Marsiyah
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Di tengah-tengah kesibukan kita yang 
akan segera mengakhiri tahun 2018, mari 
ajukan  sejumlah pertanyaan kepada diri 
sendiri. Beberapa hal berikut perlu dijawab 
untuk mengukur, apakah kita sudah semakin 
maju atau mundur, atau sama saja dengan 
sebelumnya.

1. Apakah yang kita lakukan mendukung 
untuk bekerja meraih satu visi besar?

2. Apakah kita mulai memperoleh hasil-
hasil baru dari performa terbaru kita dalam 
bekerja?

3. Apakah kita bisa menjadi lebih efektif 
dan lebih tepat sasaran?

4. Apakah kekeliruan yang kita lakukan 
sudah banyak berkurang?

5 . Lebih produktif atau lebih banyak 
jumlah berbagai hal yang dihasilkan.

6. Apakah kita semakin berdaya guna bagi 
sesama diatas jalan lurus-Nya?

7. Semakin banyakkah dari yang kita 
raih yang semakin berguna untuk kebaikan 
sesama ?

8. Semakin teguhkah kita memegang 
petunjuk-Nya atas pencapaian dan daya guna 
bagi sesama yang berhasil kita wujudkan. ?

9. Apakah harmoni kasih sayang semakin 
terbangun lebih baik lagi antara kita dengan 
orang-orang terdekat?

10. Apakah kepada orang tua sudah 
menunjukkan bakti yang semakin tulus dan 
baik?

11. Apakah dengan istri, suami, serta 
anak-anak kita, makin mengalami perbaikan 
hubungan yang penuh sakinah, mawaddah, 
dan rahmah?

Sudah semakin 
majukah kita
sepanjang 2018 ini ?

Nasihat

ينَ ضَلَّ سَعْيُمُْ ِ ئكُُْ بِلأخْسَيِنَ �أعَْالا ١٠٣ الَّ ِّ قُلْ هَلْ ننُبَ

 ١٠٤ صُنْعًا  يُْ�سنُِونَ  ُمْ  �أنَّ �سبَُونَ  يَْ وَهُْ  نيَْا  الدُّ الحَْيَاةِ  فِ 

Katakanlah, “Maukah Kami kabarkan 
kepada kalian tentang orang-orang yang 
paling merugi perbuatannya? Yaitu orang-
orang yang telah sia-sia perbuatannya 
dalam kehidupan dunia ini sedangkan 
mereka menyangka bahwa mereka berbuat 
sebaik-baiknya.” (QS. Al-Kahfi: 103-104)

Setelah pertanyaan di atas telah dijawab, 
semoga kita bukan termasuk orang-orang 
yang merugi. Jika kita mengubah kebiasaan 
mengelola kehidupan ruhani menjadi 
lebih disiplin, berkualitas, dan menjaga 
konsistensinya, maka diri akan menjadi lebih 
tenang, damai, percaya diri, optimis, berani, 
dan melakukan kewajiban dengan lebih 
ringan.

Jika kita membiasakan diri dengan 
kegiatan-kegiatan baru dalam belajar yang 
membuat semakin haus akan ilmu, maka kita 
biasanya lebih mudah melibatkan diri dalam 
diskusi dengan banyak orang, lebih mudah 
memikirkan dan menghasilkan ide dan konsep 
baru.

Jika kita bekerja dengan kebiasaan 
-kebiasaan baru yang lebih tepat waktu, tepat 
standart, bersegera, melakukan yang terbaik, 
memberi yang melebihi harapan orang, dan 
meningkatkan kemampuan bersaing maka 
kita akan merasa lebih percaya diri untuk 
memikul semua tanggung jawab pekerjaan 
dalam hidup ini. Wallahu a’lam bishawab.

Ustad
Akhmad Arqom
Direktur Trustco Surabaya
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Saat sudah asyik dengan pekerjaan, 
sering kita tanpa sadar berada di depan 
komputer atau laptop berjam-jam. Akhirnya, 
usai bekerja, barulah merasakan tubuhnya 
kaku dan nyeri, terutama daerah leher dan 
punggung. Gangguan pada otot, sendi dan 
tulang ini sering berkaitan dengan masalah 
ergonomis. Bukti menunjukkan bahwa 
masalah ergonomis yang dapat mencetuskan 
nyeri tersebut antara lain tekanan berlebihan 
pada satu sisi anatomi, postur tubuh yang 
aneh, gerakan repetisi. Kondisi tersebut dapat 
menimbulkan nyeri yang akhirnya dalam 
jangka waktu lama dapat jatuh dalam kondisi 
cacat. Ada beberapa latihan kecil yang dapat 
dilakukan di sela-sela kesibukan bekerja. 
Tujuan latihan tersebut utamanya adalah 
peregangan, sehingga menjaga agar otot yang 
berkontraksi terus menerus saat bekerja tidak 
mengalami spasme atau kekakuan. Waktu 
yang dibutuhkan cukup  - 10 menit dalam 
melakukan latihan peregangan tersebut. 
Berikut beberapa gerakan latihan peregangan 
yang dapat dilakukan. Sebelum itu, perlu 
diperhatikan hal-hal berikut :

a) Titik-titik hitam menunjukkan otot yang 		
            sedang dilatih peregangan

b) Pastikan Anda dalam keadaan relaks       
     dan melakukan latihan dengan gentle
c) Hindari over-stretch
d) Hentikan bila Anda merasakan nyeri  
     atau tidak nyaman pada bagian tubuh 
     yang sedang dilatih
e) Ingatlah untuk melakukan gerakan 
     tersebut pada anggota gerak tubuh sisi 
     kanan dan kiri
f) Perhatikan instruksi dan catatan pada 
     gambar gerakan berikut. Sesuaikan 
     dengan lingkungan kerja Anda
g) Lakukan latihan berikut beberapa kali 
     sehari
h) Selamat berolahraga

Peregangan Otot Leher
1. Head Rolls
Dekatkan telinga kanan ke bahu kanan, 

tahan selama 10 detik. Kemudian putar kepala 
perlahan (dagu menelusuri dada) hingg telinga 
kiri berdekatan dengan bahu kiri, tahan 10 
detik. Demikian ulang sebanyak 10 kali dan 
arah bergantian.

 2. Head Turns
Tolehkan kepala ke kanan dan tahan 10 

detik, demikian arah sebaliknya.

Peregangan Otot Bahu dan Lengan Atas
3. Shoulder Rolls
Putar sendi bahu ke depan perlahan 

sebanyak 10 kali. Lakukan juga dengan 
gerakan memutar ke belakang.

 4. Shoulder Stretch
Angkat lengan hingga atas kepala, tarik 

siku ke dalam dengan tangan sisi satunya. 
Tahan gerakan tersebut selama 10 detik. 
Lakukan berulang 10 kali.

 
Peregangan Pergelangan Tangan dan Jari
5. Wrist Stretch
Katupkan kedua tangan, hadapkan telapak 

tangan ke luar dan angkat lengan ke depan, 
tahan selama 10 detik. Lakukan gerakan 
tersebut sebanyak 10 kali.

 
Peregangan Otot Punggung
6. Upper & Lower Back Stretch
Katupkan kedua belah tangan, hadapkan 

telapak tangan ke atas, angkat dan tarik 
lengan ke atas hingga melewati kepala. Tahan 
gerakan tersebut selama 10 detik. Miringkan 
tubuh ke kiri dan kanan. Tahan tiap sisi selama 
10 detik. Lakukan sebanyak 10 kali.

 7. Back Arching
Posisi berdiri, letakkan kedua tangan pada 

panggul belakang. Arahkan tubuh ke belakang 
dengnan perlahan hingga terasa ada tarikan 
pada otot punggung, tahan selama 10 detik. 
Lakukan gerakan tersebut sebanyak 10 kali.

 
Peregangan Kaki
8. Foot Rotation
Angkat kaki bergantian, lalu putar kaki ke 

arah dalam dan luar masing-masing sebanyak 
10 kali.

 9. Relaksasi Otot Mata
Otot mata yang selama berjam-

jam menatap komputer dan laptop juga 
memerlukan relaksasi dan latihan. Caranya, 
duduk dengan badan tegap, kepala lurus 
dengan mata menatap ke depan. Lalu, 
gerakkan bola mata ke atas dan bawah, 
samping kanan dan kiri, tanpa menggerakkan 
kepala dan leher. Lakukan gerakan tersebut 
sebanyak 10 kali.

 

Tips
Sehat

Stop Sebentar
Stretching Dulu

Dokter
Martha Kurnia Kusumawardani, Sp.KFR.
Anggota SMF Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi, RSUD Dr. Soetomo
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Berdaya bukan sekadar kekuatan dan 
modal untuk produksi, namun berdaya 
bermula dari kemauan dan komitmen untuk 
membangun diri agar lebih produktif dari 
apapun kondisi yang tengah dialami. Inilah 
yang dilakukan oleh ibu-ibu di Desa Sembalun 
Bumbung, Kecamatan Sembalun, Lombok 
Timur untuk kembali membangun ekonomi 
keluarga dengan usaha kreatif.

Banyak pontensi pertanian yang dapat 
tumbuh subur di tanah Sembalun, di 
antaranya tanaman stroberi, wortel, bawang 
putih, cabai, tomat, dan berbagai buah sayur 
lainnya. Namun, setelah bencana gempa 
bumi Juli lalu beberapa komoditas pertanian 
menurun nilainya, salah satunya stroberi yang 
hasil panennya melimpah setiap hari.

Menurunnya jumlah kunjungan turis baik 
domestik maupun mancanegara di beberapa 
daerah di Lombok dan lesunya pasar yang 
menjadi target distribusi menjadi penyebab 
utama penjualan stroberi terhenti. Padahal, 
selama ini warga hanya menjual mentah 
tanpa diolah menjadi produk baru yang tahan 
lama.

Laznas LMI bersama ibu-ibu di Sembalun 
kini membentuk kelompok usaha bersama 
(Kube) Bumbung Berkarya (Bunga) sebagai 
wadah untuk menggerakan roda ekonomi 
yang belum membaik pasca bencana. 
Kube Bunga mengolah buah stroberi segar 
menjadi stik stroberi. Selain mengurangi 
jumlah stroberi segar yang terpaksa 
busuk karena tidak sempat dikonsumsi, 
dengan mengolahnya menjadi stik dapat 

meningkatkan harga jual hasil panen terbaik 
para petani Sembalun ini. Anggota Kube 
Bunga saat ini terdiri dari 12 orang yang 
tinggal di 2 dusun, yaitu Sembalun Bumbung 
dan Sembalun Lawang. Selain dibekali 
pelatihan khusus terkait olahan, mereka juga 
difasilitasi dengan 12 alat pembuat stik pasta, 
2 blender, dan 3 plastik sealer.

Mustahik
Berdaya

Ibu-ibu  “Kube Bunga” 
di Sembalun
memproduksi 
stik stroberi

Laznas LMI berkomitmen 
dalam memberikan 
kebermanfaatan di sisi 
pendidikan, lebih dekat dengan 
masyarakat dengan program 
ekonomi berdaya, sehingga 
hasilnya pun dapat dirasakan 
dalam jangka pendek dan 
jangka panjang. Semoga 
upaya ini dapat memberikan 
dampak positif untuk umat.
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Vina Winda Yemima Apriliana lahir 
dari keluarga kristiani taat. Ibunya seorang 
pendeta dan keluarga besar sang ayah adalah 
tokoh agama Kristen di lingkungan tempatnya 
tinggal. Namun, sejak bayi hingga masuk usia 
SD ia dibesarkan oleh nenek dari ibunya yang 
seorang muslim, kemudian ia menjalani hidup 
sebagai kristiani seutuhnya saat kembali 
bersama ibu dan ayahnya. Pada tahun 2013 
saat usianya memasuki 24 tahun, Vina 
memutuskan menjadi mualaf.

Perempuan yang kini bekerja di Rumah 
Sakit Gigi dan Mulut (RSGM) Universitas 
Airlangga ini begitu tenang ketika 
menceritakan perjalanan batinnya saat 
memutuskan menjadi seorang muslim. 
Baginya, ini adalah bergolakan terbesar dalam 

hidup yang pernah ia alami. “Saya ga berani 
bilang ke ibu, takut beliau tidak bisa menerima 
keputusan anaknya,” ungkapnya.

Sebenarnya, Islam bukanlah hal baru 
bagi perempuan berkerudung ini. Sebelum 
menikah dengan sang ayah, ibunya adalah 
seorang muslim. Ia pun dirawat neneknya dan 
tumbuh di lingkungan Islam. Vina kecil sudah 
mengenal sholat dan puasa, bahkan doa-doa 
pendek sehari-hari pun lancar ia lafalkan. Anak 
pertama dari dua bersaudara ini juga tahu 
jika nenek dan orang tuanya berbeda agama, 
sehingga saat ditanya oleh kawan-kawan 
di sekolah tentang agamanya, Vina dengan 
polos menjawab bahwa ia adalah seolah 
muslim kristiani.

Sedikit demi sedikit aktivitas keislaman ia 
tinggalkan saat kembali bersama ayah ibunya 
di usia tujuh tahun. Orang tua Vina mulai 
menerapkan aturan untuk menjaga jarak 
dengan teman-teman muslimnya. “Sudah ga 
boleh lagi pegang mukena. Kalau main sama 
teman, ga boleh antar teman ke masjid. Tapi, 
aku masih sering puasa diam-diam,” bibirnya 
tersungging saat menceritakan kembali masa 
sulit di awal kehidupannya bersama orang tua.

Di usia sekolah dasar Vina berpuasa 
penuh selama bulan Ramadhan dalam 
keadaan sembunyi-sembunyi, walau beberapa 
kali tepergok ayahnya saat menunggu waktu 
sahur. Sedangkan sehari-hari saat sarapan 
hingga makan malam, ia hanya pura-pura 
makan, tapi makanan yang diambilnya 
terpaksa dibuang ke tempat sampah. Butuh 
waktu lama baginya untuk benar-benar tidak 
memikirkan lagi hidup sebagai seorang 
muslim.

“Pas SMP saya dibaptis dan tidak lagi 
punya keinginan melakukan ibadah islam 
seperti waktu kecil,” gumamnya sambil 
meremas jari-jari. Vina sudah akrab dengan 
aktivitas kekristenan sebagaimana seorang 
pemuda kristiani. Ia rutin ke gereja, mengikuti 
sekolah minggu, dan sehari-harinya akrab 
dengan kidung rohani. Semua tidak terlepas 
dari keluarga besarnya yang mayoritas 
menjadi seorang pendeta. Hingga kemudian ia 
pun berjarak sepenuhnya dengan Islam.

Tahun 2013 menjadi titik balik Vina 
menemukan kembali kedamaian dalam 
berislam. Setelah ayahnya meninggal, Vina 
masih menjadi seorang Kristen taat. Hingga 
kemudian dia merasa ayahnya datang dalam 
mimpi. “Nduk, aku iki salah,” aku sang ayahnya 
yang diartikan Vina sebagai pengakuan atas 
pilihan agama yang salah. Di saat bersamaan, 
ada sosok tua berjubah putih menghampirinya 
dan bertutur, “Balio ning dalan sing lurus.” 
Samar-samar sosok tersebut menghilang. 
Lalu, tampak kuburan yang bertuliskan Sunan 
Ampel.

menjadi 
mualaf demi 
ketentraman jiwa

Mualaf

Tumbuh
di keluarga
pendeta

Beberapa kali ia gelisah. Beberapa waktu 
terakhir ia mulai rutin berpuasa sunnah 
Senin dan Kamis layaknya seorang muslim. 
Tetapi, ia juga kerap hadir dalam kajian 
kekristenan di kampusnya. Sehari-hari pun 
tetap mendengarkan kidung rohani. “Saat 
itu saya tidak tahu harus bicara dengan 
siapa. Keluarga besar saya sejak kecil sudah 
menekankan bahwa kami anak Tuhan yang 
berutang jiwa raga pada Tuhan Yesus. Masa 
sudah ditebus dosanya, kemudian berkhianat 
meninggalkan Tuhan?” tuturnya.

Vina yang saat itu baru mengawali 
karirnya, kemudian memantapkan diri untuk 
bersyahadat di Masjid Agung Surabaya. 
Selanjutnya di sela-sela jam sibuk, ia 
menyempatkan diri untuk mengaji dengan 
bimbingan Ustad Thobib. Konsekuensi lahir 
batin sudah ia siapkan. Ia pun ikhlas jika 
sebab keislamannya membuat hubungan 
dengan keluarga besar dari sang ayah 
terputus. Bahkan, ia juga siap jika nanti 
menjadi pergunjingan di kalangan teman-
temannya.

Pelan-pelan Vina menyesuaikan dengan 
kehidupannya yang baru sebagai seorang 
muslim. Ibunya yang kemudian mengetahui 
pun ternyata hanya diam tanpa komentar. 
Baginya, hidupnya cukup hanya dengan Allah 
subhanallahu wata’ala semata. Ia hanya tetap 
berusaha berhubungan baik dengan orang-
orang di sekitarnya.

“Alhamdulillah, setelah satu tahun akhirnya 
saya berani sepenuhnya membuka diri dan 
memakai hijab. Ternyata nyaman memakai 
pakaian yang menutup semua aurat gini. 
Menentramkan. Kenapa gak dari dulu aja, 
ya?” senyumnya terkembang saat mengingat 
kembali perjalanannya.

Sekarang perempuan 29 tahun ini telah 
menikah dan dikaruniai dua anak. Semoga 
keimanannya terus terjaga hingga akhir usia. 
Aamiin ya rabbal ‘alamin.

Vina Winda Yemima Apriliana
Mualaf
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Kabar LMI

Jombang - Yayasan Baitul Maal (YBM) 
PLN pada Jumat (9/11) menyerahkan secara 
simbolis dana pemberdayaan ekonomi dhuafa 
kepada Laznas LMI. Acara ini bertepatan pula 
dengan seremoni peletakan batu pertama 
Pesantren Teknologi Ilmu Komunikasi (PeTIK) 
oleh Bob Syahril, General Manager PLN 
Persero.

Sinergi YBM PLN dan Laznas LMI ini 
merupakan bentuk kepedulian terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat 
melalui program pemberdayaan Kelompok 
Ekonomi Masyarakat (KEMAS). Tujuan 
program ini untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat kecil melalui 
wirausaha.

Melalui program KEMAS, para pengusaha 
kecil tersebut akan tergabung dalam satu 
kelompok dengan jumlah minimal anggotanya 
adalah 5 orang. Mulai dari usaha yang belum 
berjalan, pernah berjalan tetapi mandek, dan 
sudah berjalan nantinya akan mendapatkan 
bantuan modal usaha dan pendampingan. 
Selain itu, para anggota KEMAS juga akan 
mendapatkan pembinaan spiritual secara 
rutin. Diharapkan dengan dibentuknya 
kelompok yang teroganisir dapat mencegah 
dampak jeratan rentenir dan mudah untuk 

melakukan pembinaan serta evaluasi.

Ketua Bidang Koordinasi dan Kerjasama 
Strategis YBM PLN, Herry Hasanudin 
menyampaikan bahwa dana ZIS yang 
dihimpun dari pemotongan gaji pegawai PLN 
ini mampu dimanfaatkan untuk membantu 
para dhuafa agar mempunyai kehidupan 
yang lebih layak. Program - program YBM 
PLN diharapkan mampu mengatasi masalah 
- masalah yang ada ditengah-tengah kita, 
kemanfaatannya benar- benar dirasakan 
semua masyarakat.

Agung Heru Setiawan, Dirut Laznas 
LMI mengungkapkan bahwa kenyataannya 
tidak sedikit dari pedagang kecil sulit untuk 
mengembangkan usaha karena berbagai 
faktor. “Semoga dengan adanya KEMAS 
ini masyarakat kecil dapat mandiri dalam 
mempertahankan eksistensinya, sehingga 
tidak lagi tergantung dengan bantuan atau 
pemberian orang lain,” imbuhnya.

“Semoga Allah memberikan kemudahan 
dalam pelaksanaan program ini dan 
keberkahan kepada para Donatur YBM PLN 
Jawa Timur yang telah berpartisipasi dalam 
pelaksanaan program KEMAS ini,” pungkas 
Agung.

Untuk Pemberdayaan Ekonomi Dhuafa
Sinergi Laznas LMI bersama YBM PLN Assalamu’alaikum Warahmatullahi 

Wabarakatuh, 
Ustad, saya mau tanya. Ada yang seorang 

kawan mengatakan dan berdasarkan hadits, 
bahwa seorang anak dikatakan yatim sampai 
di akil baligh. Nah, berarti kalau sudah SMP 
atau SMA apa sudah tidak termasuk yatim? 
Sedangkan dia belum bisa membiayai 
hidupnya sendiri dan masih tergolong anak-
anak menurut hukum negara karena usianya 
masih belum mencapai 17 tahun.

Waalaikumsalam Warahmatullahi 
Wabarakatuh,

Anak yatim adalah anak yang ditinggal 
mati bapaknya saat dia belum baligh. Ketika 
dia sudah baligh, maka statusnya tidak lagi 
disebut anak yatim melainkan laki-laki atau 
perempuan sebagaimana umumnya yang 
lain. Sehingga kalau sudah baligh tetapi tidak 
mampu memenuhi kebutuhan finansialnya, 
maka disebut orang fakir, miskin, atau sering 
kita kenal dengan istilah dhuafa (kaum yang 
lemah).

Dalam QS. An Nisa 4:6 Allah berfirman :

مْ �أمْوَالهَُمْ ليَِْ
إ
آنَ�سْتُْ مِنْمُْ رُشْدًا فاَدْفعَُوا � نْ �

إ
ذَا بلَغَُوا النِّكَحَ فَ�

إ
� ٰ وَابتَْلوُا اليَْتَامَىٰ حَتَّ

“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka 
cukup umur untuk kawin. Kemudian jika 
menurut pendapatmu mereka telah cerdas 
(pandai memelihara harta), maka serahkanlah 
kepada mereka harta-hartanya.”

Nabi bersabda dalam hadits sahih riwayat 
Abu Dawud dan Baihaqi :

لَا يتَُْ بعَْدَ احْتِلَامٍ

“Tidak disebut yatim setelah baligh.”

Dalam menjelaskan hadits ini Al-
Adzimabadi dalam Aunul Mabud mengatakan 
:

تَلِ غاَلِب النَّاس ي يَْ ِ ذَا بلَغََ اليَْتِيم، �أوْ اليَْتِيمةَ زَمَن البُْلوُغ الَّ
إ
 �أيْ �

مَا حُكْ البَْالِغِيَن سَوَاء  زَالَ عَنْمَُا اِسْ اليَْتِيم حَقِيقَة وَجَرَى علَيَِْ

تَلِمَا اِحْتلَمََا، �أوْ لمَْ يَْ

“Yakni apabila anak yatim laki-laki atau 
anak yatim perempuan sudah mencapai usia 
akil baligh maka hilanglah nama yatim secara 
hakiki dan berlaku hukum manusia yang 
baligh.”

Seorang anak disebut baligh saat dia 
sudah dianggap cukup usia untuk memikul 
tanggung jawab, baik ia sudah bermimpi 
basah atau tidak. Ia juga harus tergolong 
dalam mukallaf, yaitu orang yang akalnya 
sudah dapat membedakan benar dan salah. 
Oleh karena itu, kalau sudah baligh tidak lagi 
disebut yatim, maka hilang pula keutamaan 
menanggung atau membantu anak yatim 
sebagaimana disebut dalam sejumlah hadits. 
Namun kalau tetap membantu, maka itu 
dianggap sebagai sadaqah dan mendapat 
keutamaan pahala sadaqah secara umum.

Ustad 
Agung Cahyadi, Lc., M.A.

Kapan seorang anak 

disebut baligh ?

Konsultasi
Syariah
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Tips
Gizi

Resolusi tahun 2019 seharusnya bisa 
dilewati dengan cara yang sehat. Mulailah 
dengan awal yang sehat pula. Hindari pola 
makan yang salah di malam tahun baru.

Menjelang malam tahun baru, apa yang 
anda rencanakan untuk merayakannya? 
Cukup banyak orang yang memilih untuk 
melakukan pesta barbeque dan membakar 
jagung. Ada keasyikan sendiri saat membakar 
makanan bersama-sama.

Menu ikan bakar atau daging bakar sering 
menjadi favorit. Tetapi ada beberapa catatan 
agar menu barbeque alias bakar bakar anda 
menjadi aman dan bergizi seimbang.

1. Sajikan makanan pembuka
Sebelum makanan utama jadi dan 

dihidangkan, alangkah baiknya jika disajikan 
makanan pembuka berupa sup sayur.

2. Makan bersama sayuran
Bukan rahasia umum lagi, sayur-sayuran 

dapat memberi dampak kesehatan yang luar 
biasa. Biasanya jenis sayurnya adalah brokoli, 
sawi, atau jenis jamur-jamuran. Kemudian, 
sebaiknya sayuran tersebut dimasak dengan 
cara direbus. 

3. Bila menghidangkan daging 
Tidak pas rasanya jika menyantap menu 

barbecue tanpa makan daging. Sejatinya, 
daging (merah) merupakan sumber hewani 
yang kaya akan protein. Namun, akan lebih 
baik jika Anda tidak mengonsumsi daging 
secara berlebihan.

Beberapa penelitian menyatakan 
komponen di dalam daging merah berpotensi 
meningkatkan risiko Anda terkena kanker usus 
besar. Daging merah yang tinggi lemak jenuh 
dan kolesterol juga bisa berbahaya bagi orang 

yang punya riwayat atau faktor risiko penyakit 
jantung.

Sebenarnya bukan berarti Anda tak boleh 
makan daging merah sama sekali. Anda tentu 
boleh mengonsumsi daging merah, tetapi 
perhatikan porsinya agar tidak berlebihan. 
Selalu seimbangkan dengan sayur dan buah 
sehingga kebutuhan nutrisi harian Anda 
tercukupi, tidak berlebihan pada komponen 
gizi tertentu.

4. Hati-hati saat membakar terutama 
daging

Membakar daging dapat menyebabkan 
terbentuknya senyawa karsinogenik yang 
dapat menyebabkan kanker. Pembakaran 
yang terjadi pada suhu tinggi dapat 
menyebabkan reaksi yang kemudian 
membentuk senyawa karsinogenik yang 
disebut heterocyclic amine (HCA) dan 
policyclic aromatic hydrocarbon (PAH).

Kedua senyawa ini bisa menyebabkan 
kanker bila sudah menyebabkan kerusakan 
pada DNA. Untuk bisa merusak DNA, HCA 
dan PAH harus dimetabolisme atau diaktivasi 
terlebih dahulu oleh enzim tertentu dalam 
tubuh. Sehingga, pengaruh konsumsi daging 
bakar terhadap risiko kanker mungkin akan 
berbeda pada setiap orang.

Ada beberapa hal yang bisa Anda lakukan 
untuk mengurangi terbentuknya senyawa 
HCA dan PAH pada daging bakar, yaitu jangan 
membakar daging terlalu lama, jangan makan 
bagian daging yang sudah hangus. Sangat 
penting untuk berhati-hati saat membakar. 
Sering-seringlah membalik daging ketika 
dibakar dan pastikan alat panggang (grill) 
yang akan dipakai sudah bersih. Dan yang 
tidak kalah penting, jangan makan berlebihan.

 

Makanan Sehat 
Pergantian Tahun

Agus Sri Wardoyo, S.K.M.
Ketua Umum DPD 
Persatuan Ahli Gizi Indonesia (PERSAGI)
Jawa Timur
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Laporan 
Pendayagunaan
Bulan Oktober 2018

Total

 Fakir Miskin 	

 Fisabilillah 	

 Program Dakwah 	

 Program Ekonomi 	

 Program Kemanusiaan 	

 Program Kesehatan 	

 Program Pendidikan 	

 Program Yatim 	

 Program Qurban 	

 Wakaf

 633,808,097 

 266,129,000 

 355,676,635 

 149,668,543 

198,383,613 

11,855,000 

 162,263,997 

110,663,500 

 55,170,000 

114,343,250 

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

 Rp        2,057,961,635

LAZ NASIONAL

Bahan

•	 2 ekor ikan Gurame / Nila berukuran 
besar

•	 7 sendok makan kecap manis 
•	 4 sendok makan minyak zaitun 
•	 3 sendok makan air jeruk nipis
•	 1 sendok makan air asam jawa

Bumbu

•	 3 cabai merah besar (buang bijinya, 
haluskan)

•	 5 cabai keriting (haluskan)
•	 3 cabai rawit (haluskan)
•	 7 siung bawang merah (haluskan)
•	 5 siung bawang putih (haluskan)
•	 2 sendok makan ketumbar (haluskan)
•	 1 ruas jahe (kupas, haluskan)
•	 Garam (secukupnya)

Cara Membuat

1. Bersihkan bagian perut ikan, hilangkan 
sisiknya, cuci bersih, lalu tiriskan.

2. Lumuri ikan dengan air jeruk dan 
diamkan selama 15 menit agar baunya tidak 
amis. 

3. Panaskan minyak dan tumis bumbu 
halus hingga aromanya harum. Tambahkan 
air asam dan air jeruk nipis ke dalam bumbu, 
lalu angkat. 

4. Jika bumbu sudah diangkat dan sudah 
tidak panas, gunakan untuk mengolesi tubuh 
ikan hingga rata. Masukkan pula bumbu ke 
dalam perut ikan yang telah dibersihkan. 
Jangan lupa untuk melumuri tubuh ikan 
dengan kecap manis.

5. Selanjutnya, bakar ikan hingga matang 
dan bumbu di tubuhnya meresap. Agar ikan 
tidak gosong, gunakan arang untuk membakar 
ikan. Pastikan api tidak terlalu besar dan juga 
tidak terlalu kecil. 

6. Jika ikan sudah matang, sajikan 
bersama sambal kecap dan nasi hangat.

7. Sajikan dengan lalapan : Mentimun, 
kacang panjang dan selada segar yang dicuci 
bersih. Bila menyukai terong tambahkan juga.

Selamat menikmati. 

Resep
Sehat

Ikan Bakar
Lalapan Segar
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Formulir Pendaftaran 

Donatur LMI
DATA PRIBADI	
NIK (di isi petugas)		  : 		
*Nama Lengkap		  : ……………………………………………………………………..…………… . . . . . . . 
*Jenis Kelamin		  :            Laki-laki	            Perempuan 
*Tempat, Tgl Lahir		  : …………………………………………………………………. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
*Pendidikan		  : …………………………………………………………………. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
*Alamat Pengambilan	 : ……………………………………………………………………..…………… . . . . . . . 
*Telepon/HP		  : ……………………………………………………………………..……………. . . . . . . .
*Email			   : …………………………………………………………………. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Pekerjaan Sekarang	 : ……………………………………………………………………..……………………
Nama Perusahaan/Instansi	 : ……………………………………………………………………..……………………
Alamat Perusahaan	 : ……………………………………………………………………..……………………
				     
DATA PEMBAYARAN			 
*Nilai Donasi		  :           Rp 50.000,-	             Rp 100.000,-	              Rp . . . . . . . . . . . . .
*Donasi Untuk		  :     □    Zakat	             Infaq	              Wakaf		  . . . . . . . . . . . . . . .              
*Cara Bayar		  :            Transfer 	             Ke Kantor LMI           Diambil dikantor           Diambil dirumah                
			                Auto Debet
Mulai Donasi 		  :     Tanggal, ………………..…………… 
Media Komunikasi		  :           Cetak Share Letter          E_book Share Letter
*Kenal/tahu LMI dari	 :           Website	             Media Sosial	             Kerabat		  . . . . . . . . . . . . . . . .	

*)wajib di isi	
“Dengan ini saya menyatakan bahwa sumber dana dan perhitungan dari dana yang 

saya salurkan melalui LMI sudah sesuai ketentuan syariah”
			 
					        	 ………………   ,  …..…   - ……...………….  -  201...
			     	  			    	  Muzakki / Munfiq,			 
			 
			 
							           ( …………………..…………….. )

Diisi oleh petugas LMI

Kecamatan	 : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Nama Koordinator	 : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Marketing	 : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

LMI/FR-MKT.05

Terima kasih atas kepercayaan Anda
 Semoga Allah menjadikan harta ini berkah, dan memasukkan kita dalam golongan orang-orang sholih, Amin.

Agar Anda semakin mudah bersedekah, manfaatkan layanan transfer Donasi ke rekening kami, lalu konfirmasikan ke SMS/WA 
Center kami di 0822 3000 0909 dengan format: #TanggalTransfer#Nama#Nama Bank#Nominal#Nama Program.  Insya Allah 
Share Letter LMI segera kami kirim.

PERHATIAN:
Formulir ini bukan bukti pembayaran. Demi kenyamanan Anda, mintalah bukti pembayaran resmi kami yang bernomor seri dan 
berlogo Lembaga Manajemen Infaq, saat Anda menyerahkan donasi kepada petugas yang melayani Anda. Terima kasih

5200 2424 00

142 000 6977 291

708 2604 191

 

5200 1633 99

142 000 463 9943

708 260 7794

701 0055 054

BCA

MANDIRI

BSM

MUAMALAT

5200 60 3399

Lembaga 
Manajemen Infaq

Zakat: LMI UKHUWAH ISLAMIYAH
Infaq & Wakaf:  YAY LMI UKHUWAH 		
                               ISLAMIYA

ZAKAT		     INFAQ		      WAKAF             REKENING ATAS NAMA

LAZ NASIONAL
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